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ABSTRACT

This study examined the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model assisted
by Wordwall on the learning achievement of seventh-grade students at SMPN 12 Padang. The
research employed a quasi-experimental design with a non-equivalent control group. The population
consisted of all seventh-grade students, while the sample was selected purposively, comprising
classes VII-5 and VII-7. The experimental group received instruction through the PBL model
integrated with Wordwall activities, whereas the control group was taught using conventional
methods. Data were collected using multiple-choice tests administered as pretests and posttests, and
analyzed using Microsoft Excel. The results revealed a significant difference in the average scores
between the experimental and control groups. The t-test analysis yielded a calculated t-value of
2.3027, which exceeded the critical t-value of 1.9964, indicating the rejection of the null hypothesis
(Ho) and acceptance of the alternative hypothesis (H.). These findings suggest that the use of the PBL
model assisted by Wordwall significantly enhances students” learning achievement in seventh-grade
science at SMPN 12 Padang.
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Introduction

Saat ini, lingkungan belajar sudah mengarah pada pembelajaran abad-21 yang
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran di kelas, sehingga guru juga
diharapkan bisa meningkatkan inovasi dan kreativitas untuk merancang serta
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi (Fistanti et al., 2024).
Pembelajaran abad ke-21 dimaksudkan untuk mempersiapkan generasi abad ke-21
untuk menghadapi berbagai tuntutan di seluruh dunia karena kemajuan pesat dalam
teknologi dan informasi, yang mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia,
termasuk pendidikan (Mardhiyah et al., 2021). Seorang pelajar perlu dilengkapi
dengan keterampilan dasar untuk pembelajaran abad 21 yakni 6C, critical thinking,
collaboration, communication, creativity, citizenship, dan character (Afif et al., 2021). Selain
itu, menurut Yanto & Enjoni (2021) problem solving skill juga merupakan keterampilan
krusial bagi peserta didik di abad ke-21.

Pada abad 21, pemerintah sudah mendesain Kurikulum Merdeka sebagai strategi
untuk mencetak generasi unggul bangsa (Fitrah et al., 2022). Kurikulum Merdeka juga
hadir sebagai respon terhadap tuntutan zaman abad 21, di mana siswa perlu memiliki
keterampilan menggunakan teknologi, serta untuk mengatasi model pembelajaran
yang berpusat pada guru dan bersifat monoton (Indarta et al., 2022). Dalam
Kurikulum Merdeka guru diberikan kebebasan untuk memilih bagaimana merancang
proses belajar, termasuk memilih model pembelajaran dan sumber belajar yang cocok
dengan kebutuhan peserta didik (Nurphi et al., 2024).

Kemajuan teknologi saat ini telah melahirkan model pembelajaran bervariasi yang
inovatif dan kreatif, sehingga memudahkan guru serta peserta didik ketika
melaksanakan kegiatan PBM. Penggunaan teknologi ini mampu meningkatkan
semangat belajar peserta didik, sehingga siap menghadapi tantangan global melalui
penguatan kemampuan berpikir kritis dan pemanfaatan teknologi pendidikan yang
terus berkembang (Banarsari et al., 2023). Mengingat urgent-nya hal tersebut,
mengimplementasikan media yang mengintegrasikan teknologi sebagai langkah
strategis dalam meningkatkan keterampilan abad 21, terutama dalam konteks
pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA mencakup konsep dasar, strategi, metode, dan teknik analisis
ilmiah untuk mempelajari berbagai fenomena dan masalah dunia nyata (Afiyati et al.,
2021). Mata pelajaran IPA membekali peserta didik dengan pengetahuan untuk
memahami diri sendiri, lingkungan sekitar, serta bagaimana ilmu tersebut diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Aini, 2021). Pembelajaran IPA yang efektif, menuntut
peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, terutama melalui kegiatan
percobaan dan pengamatan yang dapat menumbuhkan kreativitas serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian alam. Melalui proses ini pula,
sikap ilmiah dapat ditanamkan sehingga peserta didik terdorong untuk berperan aktif
dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Sulthon, 2016).

Salah satu topik IPA yang sulit dipahami adalah interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya. Dalam menyampaikan materi ini pada peserta didik, tidak cukup
hanya melalui metode ceramah dan hafalan, dibutuhkan media yang dapat
mendukung pemahaman yang lebih mendalam terkait materi tersebut (Selmin et al.,
2022). Sejalan dengan penelitian Ghozali & Qosyim (2017) hasil angket yang
didistribusikan secara acak kepada 30 peserta didik kelas VII menunjukkan 93%
peserta didik menyatakan materi interaksi makhluk hidup sulit dipahami. Selain itu,
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100% peserta didik sepakat untuk menggunakan media permainan dalam kegiatan
PBM di kelas. Media belajar yang tepat, dapat membuat guru bisa menciptakan
suasana belajar yang interaktif, sehingga pelajar berkontribusi secara aktif dalam
mengembangkan pengetahuannya sendiri dan nantinya akan mempengaruhi
peningkatan hasil belajar (Herdiwati, 2021).

Salah satu model dan media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA
adalah PBL berbantuan Wordwall. PBL yaitu model pembelajaran yang memunculkan
isu dunia nyata kepada peserta didik sebelum memulai pembelajaran (Astuti, 2019).
Wordwall merupakan platform yang tersedia secara gratis dan berbayar yang
memungkinkan guru membuat berbagai tema untuk permainan pendidikan digital
(Ibrahim et al., 2024). Guru bisa mengubah template yang ada pada Wordwall dan
menyesuaikannya dengan pemakaian audio, video, dan gambar dalam kegiatan
belajar (Sitohang et al., 2024). Wordwall dapat digunakan sebagai learning resources
(sumber belajar), alat evaluasi, penilaian, dan media belajar (Anggulian et al., 2024).
Wordwall mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik agar mereka lebih
terfokus dalam mengerjakan soal dalam suasana belajar yang menyenangkan, dimana
hasil belajar peserta didik pun turut meningkat (Fistanti et al., 2024). Wordwall terbukti
menjadi salah satu alat yang tepat untuk mendukung aktivitas pembelajaran berbasis
PBL, yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Ariyani et al., 2025).
Namun, penelitian yang mengkaji integrasi PBL dengan Wordwall dalam konteks
pembelajaran IPA SMP masih terbatas, sehingga penelitian ini difokuskan pada
implikasi penerapannya terhadap capaian belajar peserta didik.

Methods

Metode penelitian yang digunakan merujuk pada kuasi-eksperimen. Metode ini
melibatkan kelas eksperimen dan kontrol. Kedua kelas akan mengalami intervensi
yang berbeda dalam memahami topik interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.
Kelas eksperimen mengaplikasikan model PBL berbantuan Wordwall, sedangkan kelas
kontrol akan menggunakan model pembelajaran konvensional. Non-Equivalent Control
Group Design merupakan desain penelitian ini, yang mana kedua kelas pada desain ini
akan diberikan pre-test dan post-test.

Tabel 1. Non-Equivalent Control Group Design

Kelas Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen Oy X O2
Kontrol Os O

Sumber: Sugiyono (2022)

Penelitian ini melibatkan semua siswa yang saat ini duduk di kelas VII SMPN 12
Padang sebanyak 306 orang sebagai populasinya. Sampel penelitian diperoleh dengan
teknik purposive sampling sehingga ditentukan 68 peserta didik dari kelas VII-5 dan
VII-7 sebagai sampel. Model PBL berbantuan Wordwall digunakan sebagai variabel
independen, sedangkan variabel dependennya adalah hasil belajar peserta didik.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes dan non tes. Instrumen
non tes dipakai untuk keterlaksanaan berupa lembar observasi dan tanggapan peserta
didik mengenai pembelajaran PBL berbantuan Wordwall dalam bentuk angket.
Sedangkan hasil belajar peserta didik dievaluasi memakai instrumen tes. Tes ini
berbentuk soal objektif yang disesuaikan dengan CP, TP, dan IKTP interaksi makhluk
hidup dengan lingkungan. Tes ini diberikan pada kedua kelas dan diselenggarakan
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pada pre-test dan post-test. Setelah divalidasi oleh dosen, dilakukan uji coba soal. Hasil
analisis terhadap data uji coba soal dianalisis validitas, reliabilitas, indeks kesukaran,
dan daya bedanya. Selanjutnya soal yang memenuhi syarat menjadi tes yang akan
digunakan pada pre-test dan post-test.

Results and Discussion

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 7 Februari sampai 22 April 2025 di
SMPN 12 Padang pada semester 2 Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 8 pertemuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

A. Keterlaksanaan Sintak PBL

Hasil keterlaksanaan sintak PBL disajikan pada Tabel 2. Data pada Tabel 2
menunjukkan bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan mencapai 96%. Hal ini
mengindikasikan bahwa model PBL yang telah diterapkan berlangsung secara
optimal.

Tabel 2. Hasil Analisis Keterlaksanaan Sintak PBL

Sintak pembelajaran Persentase
Orientasi masalah 100 %
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 100 %
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 100 %
Penyajian hasil diskusi 90 %
Arahkan dan evaluasi proses mengatasi masalah 90 %
Total 96%

B. Respon Peserta Didik terhadap Model PBL Berbantuan Wordwall

Angket respon diberikan guna melihat tanggapan peserta didik tentang proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Angket terdiri dari 15 pertanyaan dan
menggunakan skala Guttman, yaitu setiap pertanyaan memiliki 2 pilihan jawaban
yaitu “ya” dan “tidak”. Hasil respon peserta didik untuk setiap pernyataan disajikan
pada Gambar 1.

Analisis Angket Respon Peserta Didik
100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

99% 97,06% 97,06%
97%
055 94,20% WM 94,120
93% 91,18%
91%
89%
87%
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

85%
1

M Pernyataan

Gambar 1. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

C. Hasil Belajar Peserta Didik
1. Analisis Statistika Deskriptif

Putri, et al. 105
SEMESTA 2025, VOL. 8 (2): 102-110



Data pada Tabel 3 menunjukkan pencapaian belajar peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Pre- dan Post-test

Data Siswa Nilai terendah Nilai tertinggi Rata-rata
Experimental Pre-test 34 26 85 60,21
Control Pre-test 34 30 89 59,53
Experimental Post-test 34 52 100 80,09
Control Post-test 34 37 96 71,70

Perbandingan skor pre-test menunjukkan bahwa kelas eksperimen (rata-rata 60,21)
dan kelas kontrol (rata-rata 59,53) memiliki rerata nilai yang tidak jauh berbeda secara
kualitatif. Sedangkan hasil skor post-test peserta didik kelas eksperimen menunjukkan
angka rata-rata mencapai 80,09 dan kelas kontrol menunjukkan angka 71,70. Hal ini
membuktikan bahwa peserta didik di kelas eksperimen meraih hasil belajar yang lebih
memuaskan setelah melaksanakan model PBL berbantuan Wordwall daripada kelas
kontrol yang hanya mengaplikasikan pembelajaran dengan cara konvensional.

2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas Pretest

Uji normalitas menggunakan wuji Liliefors, bertujuan untuk
mengidentifikasi data dari sampel merupakan bagian dari populasi yang
mengikuti distribusi normal atau tidak. Kriteria data terdistribusi normal
adalah jika Lhitung < Ltavel. Hasil uji Liliefors disajikan pada Tabel 4. Data pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa baik data pretest peserta didik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol memiliki distribusi normal.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Liliefors Data Pretest

Data Lhitung Liabel Kesimpulan
Experimental Pre-test 0,08 0,15 Normal
Control Pre-test 0,10 0,15 Normal

b. Uji Homogenitas Pretest

Uji homogenitas dilakukan dengan Uji F, bertujuan untuk mengetahui
apakah data pretest pada kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen
atau tidak. Kriterianya yaitu jika Fhitung < Frabel maka data memiliki varians
homogen. Hasil uji homogenitas yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa data bervariansi homogen.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji F Data Pretest

Data Fhitung Frabel Kesimpulan
Pre-test 1,07 1,78 Homogen

c. Ujit Data Pretest

Uji kesamaan dua rata-rata berguna untuk menentukan apakah ada
perbedaan nyata secara statistik pada kemampuan awal kelompok eksperimen
dan kontrol. Oleh karena data berdistribusi normal dan memiliki variansi yang
homogen, maka dilakukan uji t. Kriteria ujinya yaitu jika -tiabel < thitung < ttabel
maka Ho diterima (tidak terdapat perbedaan yang signifikan). Hasil analisis uji
t yang disajikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
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pada nilai pretest peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
kata lain, kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
relatif sama.

Tabel 6. Hasil Uji t Data Pretest

Data thitung trabel Keterangan
Pre-test 0,15 1,99 thitung < ttabel
Hy diterima

H. ditolak

Kesimpulan | Tidak ditemukan adanya perbedaan
yang nyata secara statistik

Oleh karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
awal peserta didik kelas sampel, maka efektifitas penerapan model PBL
berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar peserta didik dapat dianalisis
menggunakan data posttest.

d. Hasil Analisis Data Posttest

Hasil analisis terhadap data posttest disajikan pada Tabel 7. Data pada
Tabel 7 menunjukkan bahwa data posttest berdistribusi normal dan bervariansi
homogen. Selanjutnya dilakukan analisis menggunakan uji t dan diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada data posttest antara
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signigikan dari implementasi model PBL berbantuan
Wordwall terhadap hasil belajar peserta didik.

Tabel 7. Hasil Analisis Data Posttest

Data Eksperimen Kontrol
Lhitung 0,07 0,08
Ltabel 0,15 0,15
Uji Normalitas Normal = Normal
Fhitung 1/56
Ftabel 1 ,78
Uji Homogenitas Homogen
thitung 2,30
tiabel 1,99
Ujit thitung > trabel
Ho ditolak
H. diterima
Terdapat perbedaan

Temuan dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran PBL
berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar peserta didik pada materi interaksi
makhluk hidup dengan lingkungannya. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis,
di mana diperoleh nilai thitung sebesar 2,30 lebih besar dari ttavel sebesar 1,99 (thitung >
tuavel) sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang menggunakan
model PBL berbantuan Wordwall dan yang menggunakan model konvensional.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afandi et
al. (2024) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model Problem-Based Learning
berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SDN
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Mlatiharjo 02 Semarang. Selain itu, temuan Oktafadilla et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa penggunaan media Wordwall berbasis game edukasi berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Padang
Ganting.

Keberhasilan penerapan model PBL berbantuan Wordwall pada peserta didik
kelas VII SMP Negeri 12 Padang didukung oleh beberapa faktor. Salah satu faktor
yang berkontribusi adalah struktur tahapan dalam model PBL yang sistematis dan
relatif mudah diterapkan. Model PBL menempatkan peserta didik pada situasi
permasalahan kontekstual yang mendorong mereka untuk mencari informasi melalui
berbagai sumber belajar, dengan melibatkan kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan lainnya, baik secara individu maupun kolaboratif, sehingga
meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Ginasihan et al., 2024). Dalam
model ini, guru berperan sebagai fasilitator dan pendamping dalam proses eksplorasi
dan pemecahan masalah, bukan sekadar penyampai informasi (Prabowo et al., 2023).
Selain itu, kehadiran Wordwall sebagai sumber belajar dan media interaktif turut
memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Wordwall yang dimodifikasi menjadi
sumber belajar alternatif mendorong eksplorasi mandiri (Sitohang et al., 2024). Hal ini
memperkuat teori bahwa penggunaan Wordwall sebagai sumber belajar mendukung
penyelidikan dalam model PBL. Temuan ini memperkuat bahwa keterlibatan aktif
melalui model PBL didukung oleh media interaktif mampu meningkatkan hasil
belajar, khususnya dalam pembelajaran IPA pada materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungannya.

Conclusion

Kegiatan belajar di kelas menggunakan model PBL berbantuan Wordwall berjalan
sesuai dengan tahapan model PBL dengan optimal. Capaian ini tercermin dari tingkat
pelaksanaan sintaks PBL yang mencapai 95%. Persentase rata-rata tanggapan peserta
didik terhadap model PBL berbantuan Wordwall yang telah dilaksanakan dalam
pembelajaran mendapatkan jawaban positif dengan nilai mencapai 98%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan model PBL dengan dukungan media Wordwall
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan capaian belajar peserta didik
SMPN 12 Padang.
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